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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa agroindustri minyak daun cengkeh  di Desa 

Ngliman Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk adalah sebagai berikut : 

1 Proses produksi penyulingan minyak daun cengkeh meliputi : penyiapan 

bahan baku daun cengkeh, persiapan ketel suling, pengisian daun ke dalam 

ketel suling, pemanasan ketel, pendinginan, penyaringan dan pengemasan 

minyak cengkeh. Salah satu kendala yang dihadapi yaitu kelangkaan bahan 

baku yang bersifat musiman, Kapasitas produksi yang masih terbatas serta 

belum memiliki alat produksi untuk pemurnian minyak daun cengkeh 

sehingga hasil minyak daun cengkeh yang belum murni hanya bisa dijual ke 

para tengkulak. 

2 Biaya produksi yang dikeluarkan oleh pengusaha agroindustri minyak daun 

cengkeh dalam satu kali proses produksi adalah sebesar Rp 3.136.610,-. 

Penerimaan yang diperoleh adalah sebesar Rp 4.084.800,- sehingga 

memperoleh keuntungan sebesar Rp 948.190,- dan nilai R/C Rasio sebesar 

1,30. Berdasarkan pembahasan maka Hipotesis 1 ada keuntungan yang 

diperoleh agroindustri minyak daun cengkeh di Desa Ngliman dari proses 

produksi maka hipotesis diterima karena telah memberikan keuntungan. 

3 Agroindustri Minyak Daun Cengkeh di Desa Ngliman Kecamatan Sawahan 

Kabupaten Nganjuk menghasilkan nilai tambah dari proses pengolahan daun 

cengkeh menjadi minyak daun cengkeh. Berdasarkan pembahasan maka 

Hipotesis 2 ada nilai tambah yang diperoleh agroindustri minyak daun 

cengkeh di Desa Ngliman dari proses produksi maka hipotesis diterima 

karena telah memberikan nilai tambah. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang bisa diberikan untuk 

pihak-pihak terkait diantaranya adalah sebagai berikut : 

1 Bagi para pengusaha minyak daun cengkeh untuk kedepannya diharapkan 

mampu mengatasi kelangkaan bahan baku pada musim penghujan dengan 

melakukan penyimpanan bahan baku sehingga produksi bisa ditingkatkan 

serta agar dapat melakukan proses produksi secara kontinue. 

2 Selanjutnya untuk para pengusaha minyak daun cengkeh dalam 

meningkatkan keuntungan dan nilai tambah yang tinggi maka pengusaha 

agroindustri diharapkan dapat meminimalkan biaya operasional dan 

membekali diri dengan pengetahuan yang memadai agar lebih kreatif dan 

inovatif  mengenai usaha minyak daun cengkeh mulai dari proses produksi , 

proses   pengemasan dan pemasarannya. 

3 Kepada pihak pemerintah diharapkan dapat memperhatikan para pengusaha 

kecil khususnya dalam hal mempermudah sarana produksi dan permodalan. 

Sehingga dengan perhatian pemerintah para pengusaha minyak daun 

cengkeh dapat berproduksi minyak daun cengkeh dengan modal yang cukup 

serta dapat meningkatkan mutu/kualitas minyak dengan menggunakan alat 

modern yang canggih untuk pemurnian minyak daun cengkeh. 


